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Dengan ini saya, Aldian Padli Prasetia, NPM 2103110196, menyatakan

dengan sungguh-sungguh:

Saya menyadari bahwa memalsukan karya ilmiah dalam segala bentuk yang
dilarang undang-undang, termasuk pembuatan karya ilmiah oleh orang lain
dengan sesuatu imbalan, atau mem plagiat atau menjiplak atau mengambil
karya orang lain, adalah tindakan kejahatan yang harus dihukum menurut
undang-undang yang berlaku.
Bahwa tugas akhir ini adalah hasil karya dan tulisan saya sendiri, bukan
karya orang lain, atau karya plagiat, atau karya jiplakan dari karya orang lain.
Bahwa di dalam tugas akhir ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memperoleh kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis
atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Bila di kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, saya bersedia

tanpa mengajukan banding menerima sanksi:

1. Tugas akhir saya ini beserta nilai-nilai hasil ujian tugas akhir saya

dibatalkan.
2. Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta

pembatalan dan penarikan ijazah sarjana dan transkrip nilai yang telah

saya terima.

Medan, 6 Mei 2025
Yang Menypatakan,
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ABSTRAK

Salah satu bagian yang tengah menjadi perhatian beriringan dengan pertumbuhan
teknologi yang makin berkembang adalah sistem informasi kesehatan. Menurut
World Health Organization (WHO) sistem informasi kesehatan ini juga termasuk
salah satu komponen kesehatan di sebuah negara. Maka dari itu, melalui
komunikasi yang dilakukan Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil diharapkan
mampu meningkatkan informasi yang dibutuhkan masyarakat. Sebuah Pusat
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) harusnya memiliki tanggung jawab untuk
memberi pengetahuan kepada masyarakat. karena banyak sekali informasi yang
tersebar di lingkungan tempat tinggal mereka adalah informasi tentang kesehatan
salah dan tidak dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan petugas
Puskesmas dalam menyampaikan informasi tentang kesehatan di Kecamatan
Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi.Informan pada penelitian ini adalah dua orang, yaitu
Kepala dan Staff Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Strategi Komunikasi petugas puskesmas dalam program
cerita kesehatan dilakukan melalui beberapa cara seperti menetapkan narasumber
sesuai dengan tema yang akan dibawakan, target sasaran program Yyaitu
masyarakat kecamatan gunung meriah khususnya ibu rumah tangga, pesan yang
disampaikan adalah tentang isu-isu kesehatan yang tersebar di lingkungan
masyarakat, serta media yang digunakan dalam menjalankan program cerita
kesehatan adalah media sosial facebook melalui live streaming.

Kata kunci : Strategi komunikasi, Informasi, Program Cerita Kesehatan.
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DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi, ide, atau perasaan
antara individu atau kelompok dengan tujuan mencapai pengetahuan atau
pemahaman bersama. Proses ini melibatkan beberapa elemen, yaitu: pengirim
pesan, pesan, saluran komunikasi, penerima pesan, dan umpan balik. Dalam
kehidupan masyarakat, komunikasi memiliki peran yang sangat penting untuk
membangun hubungan antar individu. Komunikasi tidak akan bisa lepas dari
kehidupan manusia karena manusia adalah salah satu elemen penting dari proses
komunikasi itu sendiri. Komunikasi yang efektif dapat memperkuat hubungan
sosial, meningkatkan kolaborasi dalam organisasi, menambah pengetahuan, dan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan. Sebaliknya,
komunikasi yang buruk atau tidak jelas dapat menyebabkan kesalahpahaman,
konflik, dan bahkan gangguan dalam hubungan sosial. Oleh karena itu, penting
bagi setiap individu untuk memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik agar
dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Strategi komunikasi merupakan suatu langkah yang dilakukan untuk
tercapainya tujuan komunikasi, strategi komunikasi penting dilakukan untuk
membangun perhatian dan pengetahuan pemangku kepentingan termasuk
masyarakat. Strategi komunikasi merupakan keseluruhan perencanaan taktik dan

cara yang akan dipergunakan untuk melancarkan komunikasi dengan



memerhatikan keseluruhan aspek yang ada pada proses komunikasi untuk
mencapai tujuan yang diinginkan (Abidin, 2021).

Salah satu bagian yang tengah menjadi perhatian beriringan dengan
pertumbuhan  teknologi yang makin berkembang adalah sistem informasi
kesehatan. Menurut World Health Organization (WHO) sistem informasi
kesehatan ini juga termasuk salah satu komponen kesehatan di sebuah negara
(Chotimah, 2022). Seseorang juga lebih sering memakai sumber informasi
kesehatan yang paling mudah ditemukan dan digunakan. Masalah kesehatan
menjadi hal yang sangat penting saat ini. Peningkatan taraf hidup masyarakat
disertai dengan dengan meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap kualitas
kesehatan yang diharapkan. Salah satu penyedia layanan kesehatan seperti
puskesmas, hendaknya meningkatkan kualitas pelayanan, tidak hanya pelayanan
kuratif tetapi juga preventif, agar dapat meningkatkan kualitas hidup dan
menciptakan kepuasan konsumen sebagai pengguna jasa kesehatan.

Menurut Alfani hambatan yang dijumpai dan sumber informasi kesehatan
yang digunakan oleh seseorang dipengaruhi oleh faktor- faktor seperti demografi,
pengalaman langsung, pentingnya informasi dan fungsi informasi kesehatan
(Prasanti, 2018). Masyarakat sekarang banyak yang membutuhkan berbagai
informasi untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang kesehatan. Di
zaman sekarang sebuah informasi sangat penting karena menjadi salah satu hal
berharga yang harus dimiliki setiap orang. Keanekaragaman bentuk teknologi,
informasi, dan komunikasi tentang kesehatan terus bergerak maju seiring dengan

berkembangnya era digital.



Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Puskesmas Gunung Meriah Aceh
Singkil dapat menjadi solusi untuk memberdayakan masyarakat. Memberdayakan
masyarakat yang dimaksudkan adalah sebagai cara untuk meningkatkan
kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam meningkatkan hidupnya dan bisa
mewujudkan masyarakat yang berdaya (Saleh & Sihite, 2020). Melalui
komunikasi yang dilakukan Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil diharapkan
mampu meningkatkan informasi yang dibutuhkan masyarakat. hal ini menjadi
penting untuk mengetahui tentang bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan.

Sebuah Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) harusnya memiliki
tanggung jawab untuk memberi pengetahuan kepada masyarakat. karena banyak
sekali informasi yang tersebar di lingkungan tempat tinggal mereka adalah
informasi tentang kesehatan salah dan tidak dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya. Semua orang memiliki hak untuk mendapatkan informasi banyak
bentuk informasi yang beredar guna memenuhi kebutuhan informasi banyak
orang (Sari et al., 2023).

Pengetahuan masyarakat tentang kesehatan dapat mempengaruhi
kehidupannya yaitu mengenai pola hidup sehat dan informasi tentang kesehatan
maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi yang
dilakukan petugas puskesmas dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat
melalui program cerita kesehatan yang dilakukan. Maka dari itu penulis ingin
mengetahui bagaimana “Strategi Komunikasi Petugas Puskesmas Gunung
Meriah Aceh Singkil dalam Menyampaikan Informasi Melalui Program

Cerita Kesehatan”.



1.2 Pembatasan Masalah
Sesuai dengan masalah yang dirumuskan oleh karena itu penulis
menuliskan pembatasan masalah agar permasalahan yang diteliti menjadi terarah
dan tidak meluas. Pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gunung Meriah, Kabupaten
Aceh Singkil.
2. Objek dalam penelitian ini adalah Kepala Puskesmas sebagai
Penanggung jawab Program Cerita Kesehatan (CERKES) dan Petugas
Puskesmas Guung Meriah Aceh Singkil sebagai Pelaksana Program Cerita

Kesehatan (CERKES).

1.3 Rumusan Masalah
Bagaimana Strategi Komunikasi Petugas Puskesmas Gunung Meriah Aceh

Singkil dalam Menyampaikan Informasi Melalui Program Cerita Kesehatan?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Petugas Puskesmas
Gunung Meriah Aceh Singkil dalam Menyampaikan Informasi Melalui Program

Cerita Kesehatan.



1.5 Manfaat Peniltian

Adapun Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis, sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya
yang dimana dipakai untuk pengembangan dan kajian teori tentang
strategi yang dilakukan oleh petugas puskesmas.

2. Manfaat Akademis, sebagai suatu syarat untuk menyelesaikan
studi Strata 1 di Program Studi Ilmu Komunikasi fakultas ilmu
sosial dan ilmu politik Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

3. Manfaat Praktis, untuk mengetahui tentang bagaimana strategi
petugas puskesmas gunung meriah dalam menyampaikan

informasi.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB | : Menyajikan bagian yang berisi terdiri dari Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian

BAB Il : Menyajikan bagian yang berisi tentang Uraian Teoritis
yang menjelaskan tentang Strategi Komnikasi, Petugas Puskesmas,
Informasi, dan Program Cerita Kesehatan.

BAB IIl : Menyajikan bagian yang berisi tentang Metode penelitian
yang terdiri dari Jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep,
kategorisasi penelitian, informan atau narasumber, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian, dan sistematika

penulisan.



BAB IV : Menyajikan bab yang menguraikan hasil dan pembahasan

penelitian.
BAB V : Merupakan bagian penutup yang menguraikan tentang simpulan

dan saran.



BAB 11

URAIAN TEORITIS

2.1 Strategi Komunikasi

Penggunaan strategi dalam bidang komunikasi merupakan penentu
keseberhasilan memberikan kepemahaman terhadap penerima pesan, sehingga
pesan yang disampaikan komunikator mampu dipahami dengan baik oleh
komunikan (Alif et al., 2023). Strategi merupakan sebuah istilah yang sering
dipakai dikehidupan manusia banyak digunakan dalam bisnis, manajemen, dan
bahasa sehari-hari. Dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan sebuah taktik
yang digunakan untuk mencapai sebuah tujuan (Marfu’ah, 2018).

Strategi juga mempunyai beberapa tipe atau jenis, adapun jenis-jenis dari
strategi menurut J. Salusu dalam (Syarbaini & dkk, 2021:71) adalah sebagai
berikut:

a) Corporate Strategy (strategi organisasi) Strategi ini berkaitan dengan
perumusan misi, nilai, tujuan, nilai-nilai rancangan-rancangan strategi yang baru
pembahasan-pembahasan ini diperlukan, yaitu apa yang dilakukan dan untuk
siapa.

b) Program Stategy (strategi program) Startegi ini memberikan perhatian
pada implikasi-implikasi strategi dari suatu program tertentu, apa efeknya jika
suatu program tertentu dilancarkan, apa dampaknya bagi sasaran organisasi.

c) Resource Support Strategy (strategi pendukung sumber daya) Strategi

ini memfokuskan perhatian pada maksimalisasi pemanfaatan sumber daya yang



tersedia untuk meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Sumber daya itu dapat
berupa tenaga, finansial dan teknologi.

d) Institutional Strategy (strategi institusi) Fokus dari strategi institusional
ialah mengembangkan skill organisasi untuk melaksanakan rancangan-rancangan
strategis.

Strategi kerap digunakan dalam praktik komunikasi dengan tujuan untuk
memberikan kepemahaman terhadap orang lain, sehingga informasi yang
disampaikan komunikator mampu dimengerti dengan baik oleh komunikan (H.A
& Rahmat, 2020). Strategi komunikasi merupakan gabungan dari perencanaan
komunikasi untuk mencapai tujuan (lwan Armawan, 2021). Menurut Abidin
Strategi komunikasi merupakan penggabungan rencana, taktik dan cara yang akan
dipakai untuk melancarkan komunikasi dengan memerhitungkan keseluruhan
bagian yang ada pada proses komunikasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan
(Pangesti, 2018).

Menurut Ricky W Griffin Manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengoordinasian pada sumber daya untuk mencapaitujuan
secara efektif (Faustyna, 2021). Kegiatan manajemen komunikasi atau strategi
komunikasi dilakukan untuk memperoleh pendapat yang bermanfaat bagi kegiatan
komunikasi. Maka dari itu manajemen komunikasi harus proaktif, berinisiatif,
yang paling utama yaitu memutuskan kebijaksanaan (K. Soedarsono & Suparmo,
2020). Strategi komunikasi secara umum merupakan proses pengkoordinasian

interpretasi atau sebuah pengertian interaksi manusia. Kemampuan berkomunikasi



dalam interaksi dipahami dari sudut pandang pengalaman seseorang maupun cara
berpikir masing-masing (K. Soedarsono & Suparmo, 2020).

Strategi komunikasi yang dapat digunakan yaitu dengan cara memilih kata
yang digunakan dalam melakukan aktivitas komunikasi. Pemilihan kata yang
santun dapat mempengaruhi keberhasilan sebuah penyampaian informasi.
Kesantunan bahasa atau kata yang dimiliki komunikator tidak muncul begitu saja.
Seseorang yang santun dalam berbahasa pasti pernah melewati masa pembelajaran
yang panjang baik dari lingkungan keluarga ataupun masyarakat sekitar (Yenni et
al., 2018).

Menurut Fajar perumusan strategi dalam proses komunikasi yaitu:
Mengenali khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode, seleksi dan
penggunaan media (Pangesti, 2018). Sejauh strategi komunikasi berjalan ada
beberapa pilihan, termasuk: 1) sasaran, 2) tujuan, 3) pesan, 4) alat dan tugas, 5)
waktu dan bahan, 6) penilaian dan peningkatan (Haryanti, 2024). Dalam strategi
komunikasi perusahaan yang dalam hal ini adalah organinasi juga harus memilih
media apa untuk mengomunikasikan kegiatannya (Saleh & Sihite, 2020).

Menurut Cangara dikutip dalam (Tenerman & Yenni, 2022) strategi
perencanaan komunikasi dapat dijalankan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menetapkan komunikator sebagai pelaku utama dalam aktivitas
komunikasi, harus kaya ide serta penuh daya kreativitas.
2. Menetapkan target sasaran dan analisis kebutuhan khalayak, yaitu

masyarakat sebagai sasaran program komunikasi, dimana
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masyarakat menentukan berhasil tidaknya suatu program.

3. Menyusun pesan yang disesuaikan dengan program yang mau
disampaikan. Pesan ini bersifat informatif, persuasive dan
mendidik.

4. Memilih media dan saluran komunikasi, meliputi sumber daya

komunikasi yang tersedia.

2.2 Puskesmas

Menurut Undang-undang No 36 tahun 2014 Tentang Kesehatan Tenaga
Kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan,
serta memiliki pengetahuan dan/atau keterampilan melalui pendidikan di bidang
kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan
upaya kesehatan.

Menurut Munijaya petugas kesehatan yang dalam lingkup ini yaitu petugas
puskesmas merupakan seseorang yang memiliki tanggung jawab dalam
memberikan pelayanan kesehatan kepada setiap insan, keluarga dan masyarakat.
Petugas kesehatan berdasarkan pekerjaannya dapat dikatakan sebagai tenaga
medis, dan tenaga paramedis seperti tenaga keperawatan, tenaga kebidanan,
tenaga penunjang medis dan lain sebagainya (Maulana, 2020).

Tenaga kesehatan juga memiliki peran penting untuk meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan yang maksimal untuk masyarakat agar masyarakat
bisa meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat supaya

mampu mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya, sebagai investasi
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bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan
ekonomi (Maulana, 2020).

Puskesmas mempunyai peranan penting bagi keberlangsungan kehidupan
masyarakat di daerahnya. oleh karena itu, tanggung jawab petugas puskesmas
bukan hanya memberikan pelayanan kepada pasien-pasiennya tetapi juga harus
bisa memberikan pengetahuan tentang kesehatan kepada masyarakat itulah
sebabnya petugas puskesmas juga harus mampu melaksanakan komunikasi yang
baik. Dikutip dari Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 43 tahun
2019 tentang pusat kesehatan masyarakat di pasal 1 tertuang bahwa: Pusat
Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas adalah fasilitas
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan
upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan
upaya promotif dan preventif di wilayah kerjanya (Peraturan Menteri Kesehatan
RI No 43 tahun 2019).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 43
tahun 2019 dalam pasal 6 disebutkan bahwa Puskesmas memiliki wewenang
untuk:

a. Menyusun perencanaan kegiatan berdasarkan hasil analisis
masalah kesehatan masyarakat dan kebutuhan pelayanan yang
diperlukan;

b. Melaksanakan advokasi dan sosialisasi kebijakan kesehatan;

c. Melaksanakan komunikasi, informasi, edukasi, dan pemberdayaan

masyarakat dalam bidang kesehatan;
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Menggerakkan ~ masyarakat untuk  mengidentifikasi ~ dan
menyelesaikan  masalah  kesehatan pada setiap tingkat
perkembangan masyarakat yang bekerja sama dengan pimpinan
wilayah dan sektor lain terkait;

Melaksanakan pembinaan teknis terhadap institusi, jaringan
pelayanan Puskesmas dan upaya kesehatan bersumber daya
masyarakat.

Melaksanakan  perencanaan  kebutuhan dan  peningkatan
kompetensi sumber daya manusia Puskesmas;

Memantau pelaksanaan pembangunan agar berwawasan kesehatan;
Memberikan Pelayanan Kesehatan yang berorientasi pada
keluarga, kelompok, dan masyarakat dengan mempertimbangkan
faktor biologis, psikologis, sosial, budaya, dan spiritual;
Melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap akses,
mutu, dan cakupan Pelayanan Kesehatan;

Memberikan rekomendasi terkait masalah kesehatan masyarakat
kepada dinas kesehatan daerah kabupaten/kota, melaksanakan
sistem kewaspadaan dini, dan respon penanggulangan penyakit;
Melaksanakan kegiatan pendekatan keluarga; dan I. melakukan
kolaborasi dengan Fasilitas Pelayanan Kesehatan tingkat pertama
dan rumah sakit di wilayah kerjanya, melalui pengoordinasian

sumber daya kesehatan di wilayah kerja Puskesmas.
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Puskesmas merupakan instansi yang bertanggung jawab atas pertumbuhan
kesehatan di wilayahnya. Upaya-upaya kesehatan untuk mengatasi masalah
kesehatan perlu adanya pengukur keberhasilan, untuk mengukur itu diperlukan
indikator. Indikator yang dipakai adalah kinerja dari standar pelayanan minimal
bidang kesehatan.

Puskesmas adalah sebuah kesatuan organisasi kesehatan yang berfungsi
sebagai pusat kesehatan masyarakat yang juga membangun peran serta
masyarakat disamping memberikan pelayanan secara menyeluruh dan terpadu
kepada masyarakat di wilayah kerjanya (Anjayati, 2021). Komponen daya
tanggap petugas memberikan kontribusi sangat besar kepada peningkatan
kepuasan pasien sebagai pelanggan adanya ketepatan waktu pelayanan dapat
mencerminkan efektivitas kerja puskesmas (Anjayati, 2021).

Puskesmas Gunung Meriah merupakan salah satu Puskesmas yang terletak
di Kabupaten Aceh Singkil, Aceh. Walaupun Kabupaten Aceh Singkil
mempunyai sebanyak 11 Puskesmas lainnya, Puskesmas Gunung Meriah
memiliki peran penting dalam menyediakan layanan kesehatan dasar di wilayah
tersebut. Lokasinya berada di Desa Lae Butar, sebuah lokasi strategis yang
memungkinkannya untuk melayani masyarakat sekitar dengan lebih efektif.
Sebagai bagian dari jaringan Puskesmas di daerah tersebut, Puskesmas Gunung
Meriah mempunyai tanggung jawab dalam memberikan pelayanan kesehatan
yang holistik, termasuk pemeriksaan kesehatan rutin, penanganan medis dasar,
promosi kesehatan, dan pencegahan penyakit. Dengan lokasinya yang mudah

dijangkau, Puskesmas Gunung Meriah diharapkan dapat memberikan kontribusi



14

yang signifikan untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat di

Kabupaten Aceh Singkil (Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil, n.d.).

2.3 Informasi

Perkembangan teknologi informasi zaman sekarang berfungsi sebagai
sarana informasi memberikan banyak keuntungan. manfaatnya adalah bahwa
informasi dapat segera dan cepat diperoleh dengan saling berkirim informasi baik
pengirim dan penerima (Basuki, 2019).

Informasi adalah data yang diambil lalu diolah dari sumber terpercaya dan
diberikan sesuai dengan kebutuhan sehingga menjadi lebih berarti bagi
penerimanya. Informasi juga harus mengandung pengetahuan yang bermaanfaat
bagi penerimanya dan mempunyai tujuan tertentu untuk mengambil sebuah
keputusan (Anjeli et al., 2022).

Informasi merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia, dan
informasi kesehatan menjadi salah satunya karena mengacu pada kondisi fisik
setiap orang (Prasanti & Fuady, 2018). Cara masyarakat mendapatkan informasi
bersifat dinamis seiring perkembangan zaman, jika dahulu masyarakat hanya bisa
mendapatkan informasi hanya dengan cara disampaikan dari mulut ke mulut atau
sering juga disebut door to door, saat ini perkembangan teknologi yang semakin
modern pun telah mengantarkan perkembangan yang baru dalam informasi
kesehatan yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Teknologi muncul memberi kemudahan dalam proses komunikasi, maka
informasi kesehatan pun dengan mudahnya dapat diakses oleh kalangan

masyarakat (Prasanti & Fuady, 2018). Nutbeam juga mengatakan bahwa jika
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seseorang mengetahui cara untuk mendapatkan, memproses, dan memahami
informasi kesehatan dasar dan pelayanan kesehatan yang bertujuan untuk
membuat keputusan kesehatan yang tepat adalah kemampuan literasi kesehatan

(Prasanti & Fuady, 2017).

2.4 Program Cerita Kesehatan

Program kesehatan adalah kumpulan berbagai tugas yang dikelola
berdasarkan tujuan khusus, yang berpusat pada pengendalian suatu atau berbagai
masalah kesehatan. Oleh karena itu, program kesehatan pada umumnya saling
berhubungan dengan proses pemecahan masalah-masalah kesehatan di masyarakat
(Mahendradhata et al., 2022).

Program Cerita kesehatan adalah sebuah inovasi yang dilakukan oleh
Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil yang bertujuan memberikan informasi
dan edukasi kepada masyarakat. Program ini sendiri dilakukan oleh petugas yang
ada di puskesmas tersebut dengan narasumber yang berganti-ganti sesuai dengan
tema yang akan dibawakan. Melalui program yang dilakukan diharapkan
masyarakat dapat mendapatkan pengetahuan tentang kesehatan yang sangat
berguna untuk kehidupan sehari-hari. Program cerita kesehatan ini dilakukan
melalui media digital atau sosial media yang ditayangkan setiap hari senin dengan

tema yang beragam.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif dikembangkan atas dasar “kejadian” yang
ditemukan saat kegiatan lapangan berlangsung.oleh karena itu, antara kegiatan
pengumpulan data dan analisis data tidak mungkin dipisahkan satu dengan yang
lain (Rijali, 2019). Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi (Abdussamad, 2021). Jenis penelitian yang digunakan yaitu dekriptif
kualitatif, ~ dapat diartikan bahwa penelitian ini memiliki tujuan untuk
menggambarkan apa yang ada di lapangan dengan kalimat tanpa menggunakan

angka melainkan kata-kata.

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan suatu hubungan antara konsep satu dengan
konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konsep ini
digunakan untuk menghubungkan atau menjelaskan tentang suatu topik yang akan
dibahas. Konsep utama dalam penelitian ini adalah Strategi Petugas Puskesmas
Gunung Meriah Aceh Singkil dalam Menyampaikan Informasi melalui Program

Cerita Kesehatan.

16
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Kurangnya informasi kesehatan yang ada di masyarakat
Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil

!

Strategi yang dilakukan Petugas Puskesmas Gunung
Meriah Aceh Singkil Melalui Program Cerita

Kesehatan

l

Metode Kualitatif

!

Observasi Wawancara Dokumentasi

3.3 Definisi Konsep

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Konsep dapat didefinisikan sebagai ide atau pemikiran yang menjelaskan

fenomena yang akan diteliti. Berikut beberapa definisi konsep yang berhubungan

dengan yang akan diteliti:

a) Strategi Komunikasi, Strategi pada umumnya adalah

b)

perencanaan atau manajemen untuk mencapai tujuan
tertentu. Sedangkan strategi komunikasi merupakan
gabungan dari perencanaan komunikasi dan manajemen
komunikasi untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan
(Sarastuti, 2017).

Petugas Puskesmas, Petugas Puskesmas merupakan salah
satu bagian yang bisa berpengaruh terhadap kualitas

layanan kesehatan yang dilakukan oleh sebuah lembaga
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kesehatan. Maka dari itu, diharapkan mempunyai sikap
yang profesional dalam bekerja sesuai pendidikan yang
ditempuh.

¢) Informasi, informasi adalah sebuah data atau pengetahuan
yang memiliki arti dan bernilai bagi penerima yang bisa
mempengaruhi dalam mengambil keputusan sesorang.

d) Program Cerita Kesehatan, merupakan sebuah program
yang dilakukan oleh petugas puskesmas Gunung Meiah
Aceh Singkil untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat

tentang kesehatan.

3.4 Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi adalah kumpulan yang disusun atas dasar pikiran atau kriteria
tertentu. Kategorisasi menunjukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel
penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategori penelitian
pendukung untuk analisis dari variabel tersebut. Kategorisasi yang dirancang
penulis dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi Indikator

Strategi Komunikasi - Menetapkan komunikator
- Menetapkan target sasaran
- Menyusun pesan

- Memilih media/saluran

Sumber: Olahan Peneliti, 2025
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3.5 Informan atau Narasumber

Narasumber dalam penelitian kualitatif adalah seseorang atau sekelompok
orang yang dapat memberikan tentang permasalahan atau fenomena yang akan
diteliti. Dalam hal ini, peneliti akan menentukan narasumber yaitu Petugas

Puskesmas Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil.

Narasumber juga disebut sebagai informan. Informan penelitian adalah
pihak yang mengetahui atau memberikan informasi maupun kelengkapan
mengenai objek penelitian. Untuk menentukan informan peneliti menggunakan

metode pengambilan sampel derdasarkan tujuan dengan kriteria:

a. Penanggung Jawab Program Cerita Kesehatan Puskesmas Gunung Meriah
Aceh Singkil.
b. Pelaksana program Cerita Kesehatan Puskesmas Gunung Meriah Aceh

Singkil.

Berdasarkan kriteria tersebut maka informan/narasumber pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Kepala Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil yakni Ibu Yuliana,
SKM.MKM
b. Staff Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil yakni Bapak Heri

Purwanto, S,Gz
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data tidak akan pernah lepas dari sebuah penelitian
karena merupakan sebuah indikator berhasil atau tidaknya sebuah penelitian

ilmiah (Ardiansyah et al., 2023).

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Wawancara akan dilakukan secara langsung
dengan dengan narasumber yang bersangkutan untuk mendapatkan pandangan,
pengetahuan, dan pengalaman serta persepsi, Observasi dilakukan untuk dengan
mengamati langsung subjek penelitian, dan dokumentasi dilakukan dengan cara
bertemu dengan narasumber untung kepentingan penelitian. Selain itu, diperlukan
cara dengan studi kepustakaan melalui membaca, mengutip, menyalin, dan
menganilisis wacana, data, teori yang berkaitan dengan permasalahan yang akan

di bahas.

3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Noeng Muhadjir analisis data merupakan upaya mencari dan
merumuskan secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya
untuk menambah pengetahuan peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menjabarkannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan
pengetahun tersebut analisis perlu diteruskan dengan berupaya mencari makna

(Rijali, 2019).
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Menurut Miles and Huberman analisis data memiliki 3 komponen yaitu:

1. Reduksi Data, adalah proses seleksi, memfokuskan, serta
penyederhanaan data.

2. Penyajian Data, adalah mendeskripsikan data dalam bentuk
narasi untuk mendapatkan simpulan penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi, adalah proses dimana
peneliti harus melakukan verifikasi supaya bisa dipertanggung
jawabkan.

Ketiga komponen utama yang terdapat dalam analisis data kualitatif itu

harus ada dalam analisis data kualitatif (Zulfirman, 2022).

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Gunung Meriah Kabupaten Aceh
Singkil Provinsi Aceh, Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Januari hingga

Maret 2025.
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3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

3.9.1 Profil Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil

Gambar 3.3 Gedung Puskesmas Gunung Meriah Aceh Sjp_il

UPTD Puskesmas Gunung Meriah adalah salah satu Puskesmas yang
terletak di Kecamatan Gunung Meriah, Kabupaten Aceh Singkil, Aceh. Meskipun
Kabupaten Aceh Singkil memiliki sebanyak 11 Puskesmas lainnya, Puskesmas
Gunung Meriah memainkan peran penting dalam menyediakan layanan kesehatan
dasar di wilayah tersebut. Lokasinya berada di Desa Lae Butar, sebuah lokasi
strategis yang memungkinkannya untuk melayani masyarakat sekitar dengan lebih
efektif. Sebagai bagian dari jaringan Puskesmas di wilayah tersebut, Puskesmas
Gunung Meriah bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan kesehatan yang
holistik, termasuk pemeriksaan kesehatan rutin, penanganan medis dasar, promosi
kesehatan, dan pencegahan penyakit. Dengan lokasinya yang mudah dijangkau,

Puskesmas Gunung Meriah diharapkan dapat memberikan kontribusi yang


https://puskesmasgunungmeriah.acehsingkilkab.go.id/
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signifikan dalam upaya meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat di

Kabupaten Aceh Singkil.

Visi Puskesmas Gunung Meriah adalah “Sahabat Masyarakat Menuju Sehat” dan

Misi yang ditetapkan Puskesmas Gunung Meriah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Mewujudkan pelayanan yang bermutu, prima melalui pendekatan
keluarga.
Meningkatkan Kerjasama lintas program dan lintas sektor.

Melaksanakan menejemen puskesmas yang baik dan berkesinambungan.

Tata Nilai Puskesmas Gunung Meriah: “MERIAH”

M : Melayani
E : Efektif
R :Ramah
I :Inovatif
A Amanah
H : Handal

Tujuan Puskesmas Gunung Meriah adalah sebagi Berikut ;

1.

Memiliki prilaku sehat yang meliputi kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat

Mampu Menjangkau pelayanan kesehatan bermutu

Hidup dalam lingkungan sehat

Memiliki derajat kesehatan yang optimal, baik individu, keluarga,

kelompok dan masyarakat.
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Upaya-upaya kesehatan untuk mencapai Visi dan Misi diatas diatas
dilakukan, namun hasilnya belum optimal. Pengelolaan upaya kesehatan
masyarakat dan upaya kesehatan peroangan dilakukan melalui sistem manajemen
kesehatan yang didukung oleh sistem informasi kesehatan agar lebih berhasil guna
dan berdaya guna.

Puskesmas Gunung Meriah merupakan instansi yang bertanggung jawab atas
pembangunan kesehatan di Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil.
Kami telah banyak melakukan upaya-upaya kesehatan untuk mengatasi
permasalahan  kesehatan di  Kecamatan = Gunung  Meriah.  Untuk
mengukurkeberhasilan pembangunan kesehatan tersebut diperlukan indikator.
Indikator yang dipakai adalah Indikator Kinerja dari Standar Pelayanan Minimal

bidang Kesehatan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Hasil Wawancara
Narasumber yang pertama kali diwawancara oleh peneliti untuk
mengetahui bagaimana strategi komunikasi petugas Puskesmas Gunung Meriah
Aceh Singkil dalam menyampaikan informasi melalui cerita kesehatan adalah
Kepala Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil, yakni Ibu Yuliana, SKM.MKM.

sedangkan narasumber kedua vyaitu Bapak Heri Purwanto, S,Gz, sebagai

pelaksana Program Cerita Kesehatan.

Gambar 4.1. Wawancara dengan Kepalédan Staff Puskesmas Gunung Meriah
Aceh Singkil.

Peneliti bertanya kepada Ibu Yuliana, SKM.MKM tentang siapa saja yang
terlibat sebagai komunikator dalam program cerita kesehatan yang dilakukan
Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil. Menurut Ibu Yuliana, SKM.MKM yang
terlibat sebagai komunikator dalam Program Cerita Kesehatan (CERKES)

tergantung dari tema yang diminta oleh masyarakat atau penonton dari program

25
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itu sendiri, permintaan itu sendiri biasanya didapatkan melalui admin media sosial
Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil yang kemudian disampaikan kepada
pelaksana program. komunikator dalam Program Cerita Kesehatan ini biasanya
staff puskesmas itu sendiri atau bisa juga dari luar lingkungan puskesmas yang

berkopeten dibidangnya.

“di cerkes ini, terkadang ada permintaan dari masyarakat
masuk melalui  admin kita tentang tema yang mau dibahas.
Jadi, kita sesuiakan dengan temanya. Jadi, narasumbernya ada
dari kita sendiri yaitu staff puskesmas ada dari luar, tergantung
temanya. Kalau tidak ada permintaan dari masyarakat biasanya
kita sendiri yang mengangkatkan isu-isu yang berkembang
terkait di bidang kesehatan. Jadi, tidak selalu narasumbernya
dari puskesmas dari luar juga sering. Dari luar Kita pernah
melibatkan misalnya terkait tablet tambah darah yang
sasarannya remaja putri jadi kita melibatkan dari sekolah
seperti kepala sekolahnya langsung, terus kita juga pernah
menghadirkan anggota DPRK untung mengangkat isu
kesehatan. Inikan cerita kesehatan. Kita juga memastikan
narasumber memahami tentang apa yang ingin disampaikan.”

Sedangkan Menurut Bapak Heri Purwanto, S.Gz menyebutkan bahwa

pemilihan narasumber itu tergantung tema yang akan dibawakan.

“yang menjadi narasumber dalam program cerkes ini ganti-
gantian, maksudnya tergantung tema, selalu memang dari
dalam puskesmas bisa jadi kita mengundang dari pihak luar.
Contohnya kepala sekolah, anggota DPRK, dokter spesialis
dan lain sebagainya, seperti itu. Kita pernah minta anggota
DPRK dari komisi 4 untuk menjadi narasumber untuk
membahas isu kesehatan yang sedang berkembang di
masyarakat.”

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana puskesmas menmastikan
bahwa komunikator memiliki kemampuan dalam menyampaikan pesan yang
efektif dengan tema yang diangkat, lbu Yuliana, SKM.MKM kemudian

menjelaskan bahwa komunikator dipilih sesuai dengan kemampuan atau keahlian
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yang dimiliki komunikator agar masyarakat pendengar yakin dan percaya dengan

pesan yang disampaikan:

“yang pasti dia memahami tentang pesan yang ingin
disampaikan, contoh misalnya terkait penyakit, pastikan dokter
yang menjadi narasumbernya, tidak mungkin bidang lain.
Kemudian tentang kesehatan lingkungan itu menjadi
penanggung jawab masing masing bagian, misalnya bagian
kesling (kesehatan lingkungan) ya orang keslingnya yang
masuk cerkes. Jika tentang penyakitnya ya harus dokter
menjadi narasumbernya.”

Kemudian Bapak Heri Purwanto, S.Gz menjelaskan bahwa cara puskesmas
memastikan komunikator memiliki kemampuan dalam menyampaikan pesan yang
ingin disampaikan dengan efektif yaitu dengan cara mencari tahu dulu siapa
narasumber yang sesuai dengan tema yang akan diangkat. Jangan sampai pesan

yang ingin disampaikan tidak sesuai dengan tema.

“sebelum 1ini kita cari tahu dulu siapa narasumber yang sesuai
dengan tema kita, nah kita kan ada kualifikasinya juga. Jangan
sampai nanti ngomongin masalah agama yang kita panggil
siapa, artinya kan yang pasti ustadz kita undang. Misalnya
berbicara terkait dengan makanan berarti nutrisionis atau ahli
gizi yang tampil disitu. Terkait dengan penyakit atau
semacamnya, itu berarti ranahnya dokter, seperti itu.”

Kemudian peneliti bertanya apakah ada pelatihan khusus yang dilakukan
Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil untuk komunikator yang akan hadir
dalam Program Cerita Kesehatan. Ibu Yuliana, SKM.MKM menjelaskan bahwa
untuk pelatihan khusus belum pernah dilakukan karena program ini masih

terhitung baru. Namun, biasanya sebelum pelaksanaan dilakukan briefing.

“kalau sebatas ini, karena ini juga Kita cerkes ini kan lebih
kurang belum satu tahun masih beberapa bulan. jadi, untuk
pelatihan khusus Kita tidak ada. cuma sebelum hari pelaksaan
biasanya tim kita melakukan briefing atau sebagainya.”
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Selanjutnya peneliti bertanya kepada Bapak Heri Purwanto, S.Gz apakah ada
pelatihan khusus yang dilakukan kepada narasumber pada Program Cerita
Kesehatan. Bapak Heri Purwanto, S.Gz mengatakan tidak ada pelatihan khusus
yang dilakukan kepada narasumber, tetapi sebelum pelaksanaan program biasanya
narasumber di briefing oleh tim cerkes (cerita kesehatan) Puskesmas Gunung

Meriah Aceh Singkil.

“kita briefing aja, briefing ada 30 menit untuk menyesuaikan.
Jangan pula nanti kaku, karena kan Kkita live. Tetap ada
briefingnya, Seperti itu.”

Peneliti juga bertanya kepada ibu Yuliana, SKM.MKM tentang bagaimana
puskesmas menetapkan target dari program cerita kesehatan agar tepat sasaran.
Ibu Yuliana, SKM.MKM menjelaskan target sasaran Program Cerita Kesehatan
Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil adalah masyarakat yang ingin

mendapatkan informasi kesehatan tanpa harus datang ke puskesmas langsung.

“karena ini disaksikan secara live di facebook, sasaran kita ya
masyarakat. Karena kita lihat kalo masyarakat, istilahnya untuk
memperoleh informasi harus datang ke puskesmas terkadang
malas, kita mengikuti tren zaman aja, jadikan ibu-ibu rumah
tangga yang sehari-harinya di rumah aja mereka rata-rata
memiliki media sosial, begitu.”

Kemudian peneliti bertanya kepada bapak Heri Purwanto, S.Gz tentang
bagaimana puskesmas menetapkan target sasaran dari Program Cerita Kesehatan.
Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil menetapkan target sasaran dari Program
Cerita Kesehatan adalah masyarakat yang memiliki media sosial yang ingin
mendapatkan informasi tentang kesehatan, dengan cara membagikan poster
Program Cerita Kesehatan agar masyarakat mengetahui tema program yang akan

dibahas.
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“sebelum kita melaksanakan programnya, kita bagikan selebaran
memastikan orang mengetahui kita mau tampilkan cerkes. Kita
kan melaksanakannya setiap hari senin setiap jam 11, nah 2 hari
atau 1 hari sebelumnya kita share ke media sosial puskesmas
gunung meriah agar masyarakat bisa mengetahui tema yang akan
dibahas.”

Selanjutnya peneliti bertanya apa faktor pertimbangan saat menentukan target
sasaran dari program cerita kesehatan Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil.
Ibu Yuliana, SKM.MKM mengatakan bahwa karakteristik target sasaran program
yaitu masyarakat atau ibu-ibu rumah tangga yang masih kurang memahami

tentang informasi kesehatan yang sedang berkembang.

“ibu-ibu di wilayah kita terkadang masih kurang mengetahui
informasi  kesehatan, ya intinya untuk mempermudah
masyarakat memperoleh informasi.”

Bapak Heri Purwanto, S.Gz mengatakan karakertistik target sasaran dari
program cerita kesehatan puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil adalah seluruh
masyarakat yang ada di kecamatan Gunung Meriah kabupaten Aceh Singkil tanpa

terkecuali sebagai wilayah naungan dari Puskesmas Gunung Meriah.

“kalau target sasarannya sih, harusnya seluruh masyarakat yang
ada di kecamatan gunung meriah khususnya, tanpa terkecuali.
Apalagi sekarang media sosial dapat diakses dimanapun. bahkan
pernah ada pendengar dari Kuala Lumpur, kita kan bebas, siapa
aja boleh nonton. karena yang kita bahas disini bersifat umum.”

Selanjutnya, Ibu Yuliana, SKM,MKM mengatakan cara Puskesmas Gunung
Meriah memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima atau dipahami oleh
seluruh masyarakat yaitu dengan cara menjawab langsung pertanyaan yang masuk
dari pendengar dan akan dijawab oleh narasumber. dengan cara itu, dapat

dipastikan seluruh pesan yang ingin disampaikan dapat dipahami pendengar.



30

“untuk kita melihat pemahaman mereka, kita kan tayangnya
secara live di facebook. jadi, disitu mereka bisa langsung
bertanya, komentar, dan langsung dijawab oleh narasumbernya
dan disitu dijelaskan secara langsung. Jika belum paham pasti
mereka komentar terus. seperti itu.”

Bapak Heri Purwanto, S.Gz juga menjelaskan cara puskesmas memastikan
pesan yang akan disampaikan dapat diterima oleh pendengar, yaitu dengan cara
memilih bahasa yang tidak sulit dimengerti oleh pendengar atau memakai bahasa
yang umum digunakan sehari-hari. kemudian, jika masih belum mengerti dapat

bertanya atau berkomentar secara langsung.

“nah, tingkat pemahaman orang kan berbeda-beda. jadi,
makanya itu narasumber yang kita angkat tidak sulit-sulit amat
dimengerti. jadi, bahasa kita bahasa umum. misalnya,
kedokteran pakai dia bahasa kedokteran, kan tidak menegerti
orang. yang umum umum aja sebetulnya. kalau ada yang tidak
mengerti kita suruh masyarakat tadi menyampaikan, misalnya
ada pertanyaan atau semacamnya. jadi gitu.”

Selanjutnya, peneliti bertanya mengenai langkah-langkah yang dilakukan
Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil dalam menyusun pesan yang mudah
dimengerti dan relevan dengan kebutuhan sasaran. Ibu Yuliana, SKM.MKM
kemudian menjelaskan, bahwa langkah-langkah yang diambil yaitu dengan
melihat isu-isu kesehatan yang sedang berkembang di lingkungan masyarakat atau
permintaan dari masyarakat yang kemudian diangkat menjadi tema Program

Cerita Kesehatan.

“langkah-langkahnya yaitu kita lihat situasi terkait isu yang
sedang berkembang atau juga ada permintaan yang masuk ke
admin Kita tentang apa yang sedang dibutuhkan masyarakat.
contohnya, misalnya ada kasus demam berdarah. biar
masyarakat mengetahui informasi terkait demam berdarah ini ya
kita sampaikan, kita angkat menjadi tema itu. intinya apa yang
sedang berkembang itu yang kita sampaikan.”
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Kemudian Bapak Heri Purwanto, S.Gz mengatakan langkah-langkah yang
dilakukan untuk menyusun pesan kesehatan yang mudah dimengerti dan relevan,
yaitu dengan cara menyesuaikan dengan keadaan atau kondisi lingkungan dan
juga isu-isu yang berkembang di masyarakat. hal itulah yang menjadi strategi
yang dilakukan Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil dalam menyusun pesan

yang ingin disampaikan sehingga relevan dengan kebutuhan masyarakat.

“makanya itu judul setiap minggu kita sesuaikan dengan
keadaan. misalnya cuaca kita, cuaca ekstrem atau lagi musim
musim demam berdarah itu yang kita angkat. jadi dia relevan
dengan keadaan sekitar. misalnya ini nanti puasa, mungkin bisa
jadi terkait dengan puasa yang kita angkat.”

Peneliti juga bertanya mengenai tantangan apa yang dihadapi Puskesmas
Gunung meriah Aceh Singkil dalam menyusun tema Program Cerita Kesehatan
agar tetap menarik dan edukatif terhadap masyarakat. Ibu Yuliana, SKM.MKM
kemudian menjelaskan, tantangan yang dihadapi dalam menyusun tema yaitu jika
isu-isu yang berkembang sudah dibahas semua, maka pelaksana Program Cerita
Kesehatan akan melakukan koordinasi dengan petugas atau penanggung jawab
program lain yang ada di Puskesmas Gunung Meriah untuk mendapatkan isu-isu

kesehatan yang belum pernah dibahas sebelumnya.

“kita kan di puskesmas ini lumayan banyak staffnya dan bidan
kita di sini. kadang minta saran dari program yang lain dan juga
minta masukan dari penanggung jawab program yang lain yang
ada di puskesmas.”

Selanjutnya, Bapak Heri Purwanto, S.Gz juga menjelaskan untuk menghadapi
tantangan dalam menyusun tema Program Cerita Kesehatan dilakukan dengan
cara koordinasi dengan tim Program Cerita Kesehatan terkait dengan masalah

kesehatan yang sering terjadi di masyarakat.



32

“ya kita menentukan narasumber atau temanya itu terkait
dengan masalah kesehatan yang sering dihadapi masyarakat.
kita juga mengundang narasumber yang mengerti tentang tema
yang dibawa, jangan sampai yang tidak mengerti dimasukkan ke
situ. takutnya garing kalo bahasa sekarang. jadi harus sesuai
konteknya dia, gitu.”

Selanjutnya peneliti bertanya tentang media apa yang digunakan dalam
menyampaikan informasi dalam program cerita kesehatan, lbu Yuliana,
SKM.MKM menyebutkan bahwa media yang digunakan dalam menyampaikan
informasi kesehatan melalui Program Cerita Kesehatan ini adalah dengan cara

melakukan live streaming di media sosial, yaitu Facebook.

“kalau kita live streamingnya itu di facebook, kalau di instagram
atau tiktok Kkita belum. itu untuk mengiklankannya saja.
misalnya sebelum tayang kita share ke grup puskesmas untuk
dibagikan ke media sosial masing-masing.”

Kemudian peneliti juga bertanya kepada Bapak Heri Purwanto, S.Gz tentang
media apa yang digunakan Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil dalam
menyampaikan informasi melalui Program Cerita Kesehatan. Bapak Heri
Purwanto, S.Gz juga menyebutkan bahwa media yang digunakan yaitu media

sosial facebook dilakukan dengan live streaming.

“nah, dari awal media yang kita gunakan itu facebook. tapi kita
juga akan mencoba live ada di instagram dan youtube, Kita
punya akunnya. tiktok kita juga ada. kedepannya kita mau
membuat Kita langsung live di beberapa media sosial tersebut.
namun, masih ada kendala satu dua hal. untuk sekarang kita
masih live streaming di facebook aja.”

Ibu Yuliana, SKM.MKM menyebutkan alasan memilih media sosial facebook
sebagai media dari program cerita kesehatan Puskesmas Gunung Meriah Aceh
Singkil karena banyak masyarakat sekitar kecamatan Gunung Meriah yang

menggunakan media sosial dibandingkan dengan media sosial yang lain.



33

“kita kan lihat sendiri wilayah kita di sini, rata-rata ibu-ibu
menggunakan facebook. lebih familiar facebook lah untuk di
daerah kita, karena kita lihat followers kita di facebook udah
delapan ribu lebih. kalau instagram masih sedikit.”

Kemudian, Bapak Heri Purwanto, S.Gz menyebutkan alasan Puskesmas
Gunung Meriah Aceh Singkil memilih Facebook sebagai media dalam Program
Cerita Kesehatan karena masyarakat sekitar kecamatan Gunung Meriah lebih

familiar dengan media sosial facebook dibanding media sosial lain.

“karena masyarakat kita yang familiar itu facebook. Apalagi
yang umumnya di Aceh Singkil ini, khususnya di Gunung
Meriah punyanya facebook. pendengar kita juga kebanyakan
ibu-ibu, makanya kita ambil langkah kesitu. followers kita juga
lebih banyak di facebook.”

Terakhir, Ibu Yuliana, SKM.MKM mengatakan bahwa setiap selesai
melakukan Program Cerita Kesehatan biasanya dilakukan evaluasi untuk melihat
antusias pendengar. yang biasanya dilakukan dengan melihat jumlah komentar
yang masuk. kegiatan evaluasi dilakukan guna untuk melihat bagaimana

efektifitas pelaksanaan dari tema program yang telah dilakukan.

“tim ini kan selalu melihat, dengan tema ini berapa jumlah like
dan komentarnya. evaluasi biasanya dilakukan sebulan sekali
untuk melihat antusias pendengar kita.”

Bapak Heri Purwanto, S.Gz juga menambahkan bahwa evaluasi perlu
dilakukan agar Program Cerita Kesehatan dapat berjalan dengan lancar. Prosesnya
yaitu tim Program Cerita Kesehatan melakukan rapat dengan kepala Puskesmas
Gunung Meriah tentang apa saja yang dibutuhkan oleh tim Program Cerita

Kesehatan.
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“kita selalu melakukan evaluasi dengan ibu kepala puskesmas,
nanti ibu kepala puskesmas bertanya apa yang dibutuhkan.
kemudian, ibu kepala puskesmas mengakomodir dengan
membelikan apa saja kebutuhan untuk program Kita ini. Kita
juga melakukan evaluasi dengan melihat jumlah jam tayang dari
program cerita kesehatan ini.”

4.2 Pembahasan

Penggunaan strategi dalam komunikasi merupakan penentu keberhasilan
memberikan pemahaman terhadap penerima pesan, sehingga pesan Yyang
disampaikan komunikator mampu dipahami dengan baik oleh penerima pesan itu
sendiri (Alif et al., 2023). Strategi komunikasi menurut Cangara dapat dilakukan
dengan beberapa langkah yaitu: Menetapkan komunikator, menetapkan target
sasaran dan ananisis kebutuhan khalayak, menyusun pesan yang disesuaikan
dengan program yang ingin disampaikan, dan memilih media atau saluran

komunikasi (Tenerman & Yenni, 2022).

Berdasarkan dari pengumpulan data di lapangan yang dilakukan peneliti,
Program Cerita Kesehatan Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil dilakukan
dengan beberapa langkah seperti menetapkan komunikator, menetapkan target
sasaran, menyusun pesan yang ingin disampaikan, serta memilih media atau
saluran yang mudah diakses oleh masyarakat dalam memperoleh informasi
tentang kesehatan, dan melakukan evaluasi terhadap program. Puskesmas Gunung
Meriah Aceh Singkil menetapkan komunikator atau narasumber dalam Program
Cerita Kesehatan ini memilih orang-orang yang berkopeten dibidangnya. dari
hasil wawancara, disebutkan bahwa komunikator dalam program cerita kesehatan
tidak hanya orang-orang yang ada di ruang lingkup Puskesmas Gunung Meriah

Aceh Singkil. tetapi, ada juga yang berasal dari instansi luar seperti anggota
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DPRK dan Kepala Sekolah sesuai dengan tema yang akan dibawakan yaitu masih
dalam lingkup informasi kesehatan agar pesan yang ingin disampaikan dapat

dipahami oleh masyarakat sebagai target sasaran program.

Selanjutnya, Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil menetapkan target
sasaran yang tepat untuk Program Cerita Kesehatan yaitu masyarakat sebagai
sasaran program yang dimana masyarakat yang menentukan berhasil tidaknya
Program Cerita Kesehatan yang dilakukan. Target sasarannya yaitu seluruh
masyarakat yang ada di kecamatan Gunung Meriah kabupaten Aceh Singkil tanpa
terkecuali sebagai wilayah naungan dari Puskesmas Gunung Meriah. Karena
banyak masyarakat di wilayah kecamatan Gunung Meriah yang masih malas
datang ke Puskesmas untuk mendapatkan informasi kesehatan. maka dari itu,
Puskesmas melakukan program melalui media sosial agar mudah diakses oleh

masyarakat.

Komuikasi yang dilakukan Puskesmas Gunung Meriah adalah interaksi
langsung dengan para pendengar melalui online, dimana pesan yang disampaikan
dapat ditanggapi langsung oleh komunikan melalui komentar dalam live
streaming yang dilakukan Puskesmas Gunung Meriah. Penyampaian informasi
dengan cepat, mendapat informasi dengan baik, serta menambah pengetahuan

adalah kunci ketertarikan masyarakat akan Program Cerita Kesehatan tersebut.

Puskesmas Gunung Meriah menetapkan karakteristik target sasaran dari
Program Cerita Kesehatan ini adalah masyarakat yang lebih khususnya ibu-ibu

rumah tangga yang mempunyai media sosial facebook, agar memudahkan
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masyarakat mendapatkan informasi tanpa harus datang ke Puskesmas. Puskesmas
Gunung Meriah juga memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat dipahami
oleh semua kelompok masyarakat, termasuk mereka yang memiliki tingkat
pemahaman yang berbeda-beda, dengan cara memilih bahasa yang disampaikan
komunikator adalah bahasa yang umum digunakan di masyarakat. Contohnya,
misalkan narasumber program cerita kesehatan adalah seorang dokter maka
bahasa yang dipilih adalah bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat.
Kemudian, jika ada kata-kata yang sulit dipahami oleh pendengar dapat
ditanyakan langsung melalui kolom komentar media sosial facebook sebagai

saluran yang digunakan program cerita kesehatan tersebut.

Pelaksana Program Cerita Kesehatan melakukan langkah-langkah untuk
menyusun pesan yang mudah dipahami. namun, harus tetap relevan dengan
kebutuhan masyarakat. strategi yang diambil yaitu dengan melihat isu-isu
kesehatan yang sedang berkembang di lingkungan masyarakat atau permintaan
dari masyarakat yang kemudian diangkat menjadi tema Program Cerita
Kesehatan. serta, menyesuaikan dengan keadaan atau kondisi lingkungan dan juga
isu-isu yang berkembang di masyarakat. hal itulah yang menjadi strategi yang
dilakukan Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil dalam menyusun pesan yang

ingin disampaikan sehingga relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Tantangan yang sering dihadapi oleh Puskesmas Gunung Meriah dalam
menjalankan Program Cerita Kesehatan yaitu jika isu-isu kesehatan yang sedang
berkembang di masyarakat sudah pernah dibahas. Namun, tim program cerita

kesehatan memiliki strategi untuk menghadapi tantangan tersebut, dengan cara
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berkoordinasi dengan bidan-bidan desa atau staff yang ada di Puskesmas untuk
mendapatkan tema yang akan dibahas dalam Program Cerita Kesehatan

kedepannya.

Media yang digunakan dalam melaksanakan Program Cerita Kesehatan oleh
Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil adalah media sosial Facebook. Saat ini,
dalam menyebarkan informasi Media yang digunakan dapat mencakup berbagai
bentuk, baik tradisional maupun modern. Ini termasuk surat kabar, majalah, radio,
dan televisi sebagai media konvensional yang telah lama berperan dalam
diseminasi berita dan pengetahuan. Seiring perkembangan teknologi, internet
telah menjadi platform utama penyebaran informasi melalui situs web berita,
media sosial, blog, dan aplikasi pesan instan. buku, pamflet, dan poster masih
digunakan untuk menyampaikan informasi secara fisik. Selain itu, Podcast dan
video streaming juga semakin populer sebagai sarana berbagi informasi audio dan
visual. Setiap media memiliki karakteristik dan jangkauan audiens yang berbeda,
memungkinkan informasi tersebar secara luas dan cepat ke berbagai lapisan
masyarakat. Itulah alasannya mengapa tim Program Cerita Kesehatan melakukan

podcast dan live streaming di media sosial facebook.

Beberapa upaya yang dilakukan Puskesmas Gunung Meriah dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap informasi kesehatan serta
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan. kesadaran
kesehatan adalah ketika pelanggan mengetahui tentang kesehatan mereka sendiri

dan termotivasi untuk meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup mereka untuk
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mencegah sakit dengan berpartisipasi dalam perilaku hidup yang sehat dan sadar

akan kesehatan mereka.

Respon serta partisipasi masyarakat sebagai pendengar dari Program Cerita
Kesehatan ini merupakan sebuah indikator dalam melakukan evaluasi terhadap
efektivitas media yang digunakan. setiap selesai melakukan Program Cerita
Kesehatan biasanya dilakukan evaluasi untuk melihat antusias pendengar. yang
biasanya dilakukan dengan melihat jumlah komentar yang masuk. evaluasi perlu
dilakukan agar Program Cerita Kesehatan dapat berjalan dengan lancar. Prosesnya
yaitu tim Program Cerita Kesehatan melakukan rapat dengan kepala Puskesmas
Gunung Meriah tentang apa saja yang dibutuhkan oleh tim Program Cerita

Kesehatan untuk meningkatkan jumlah pendengar dari program tersebut.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
simpulan yang dapat diambil bahwasanya strategi komunikasi petugas puskesmas
Gunung Meriah Aceh Singkil dalam menyampaikan informasi melalui cerita

kesehatan dilakukan dengan:

1. Komunikator atau narasumber dari Program Cerita Kesehatan tidak hanya
petugas Puskesmas Gunung meriah Aceh Singkil. tetapi, ada orang-orang
yang ahli atau berkopeten dibidangnya yang menguasai tema yang akan
dibahas didalam program tersebut.

2. Target sasaran dari Program Cerita Kesehatan adalah seluruh masyarakat
yang ada di kecamatan Gunung Meriah kabupaten Aceh Singkil tanpa
terkecuali sebagai wilayah naungan dari Puskesmas Gunung Meriah.

3. Langkah-langkah untuk menyusun pesan yang mudah dipahami dan harus
tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat. dilakukan dengan cara
melihat isu-isu kesehatan yang sedang berkembang di lingkungan
masyarakat atau permintaan dari masyarakat yang kemudian diangkat
menjadi tema Program Cerita Kesehatan.

4. Media yang digunakan dalam melaksanakan Program Cerita Kesehatan
oleh Puskesmas Gunung Meriah Aceh Singkil adalah media sosial

Facebook.
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Saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini yaitu:

1.

Diharapkan narasumber atau komunikator dalam Program Cerita
Kesehatan ini dapat lebih beragam serta tema yang lebih menarik.
Pemanfaatan teknologi informasi dan media sosial dapat lebih
ditingkatkan untuk menjangkau kelompok masyarakat yang lebih luas,
terutama kaum muda. Misalnya dengan melakukan live streaming
tidak hanya di Facebook, tetapi juga di platform populer seperti
Instagram atau TikTok.

Pihak puskesmas dapat mempertimbangkan untuk mengadakan
pelatihan komunikasi kesehatan bagi petugas puskesmas untuk
meningkatkan efektivitas penyampaian pesan kesehatan kepada

masyarakat.
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Propsosal Tugas Akhir Mahusiswa yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
Demikianlah permohonan saya untuk pengurmsan selanjutny:. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

N

0 90 N0\ LA LY

Diketahui oleh Ketua Menyerujui Pemghon,
Program Studi ' Pembimbi
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Data Pribadi

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak Ke

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama lbu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat

Pendidikan Formal
TK

SD

SMP

SMA

S1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Aldian Padli Prasetia

: Sianjo-Anjo Meriah, 02 Februari 2002
: Islam

: Indonesia

: Jalan Iskandar Muda, Sianjo-Anjo Meriah

Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh
Singkil
: 4 dari 5 Bersaudara

: H. Yahya Pohan

: Hj. Rosmawati Br. Lingga

: Wiraswasta

: Ibu Rumah Tangga

: Jalan Iskandar Muda, Sianjo-Anjo Meriah
Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh
Singkil

: TK Dharma Wanita Gunung Meriah

: SD Negeri 1 Gunung Meriah

: SMP Negeri 1 Gunung Meriah

: SMA Negeri 1 Gunung Meriah

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Program Studi llmu Komunikasi



